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TINJAUAN PUSTAKA
A. Stunting
1. Pengertian Stunting
Stunting didefinisikan sebagai kondisi anak usia 0-59 bulan, dimana tinggi badan

menurut umur berada di bawah minus 2 Standar Deviasi (<-2SD) dari standar median
WHO. Stunting akan berdampak dan dikaitkan dengan proses kembang otak yang
terganggu, dimana dalam jangka pendek berpengaruh pada kemampuan kognitif. Jangka
panjang mengurangi kapasitas untuk berpendidikan lebih baik dan hilangnya kesempatan
untuk peluang kerja dengan pendapatan lebih baik (Ramdhani et al., 2020).

Stunting adalah kondisi tinggi badan seseorang yang kurang dari normal berdasarkan
usia dan jenis kelamin. Tinggi badan merupakan salah satu jenis pemeriksaan
antropometri dan menunjukkan status gizi seseorang. Adanya stunting menunjukkan
status gizi yang kurang (malnutrisi) dalam jangka waktu yang lama (kronis). Diagnosis
stunting ditegakkan dengan membandingkan nilai z skor tinggi badan per umur yang
diperoleh dari grafik pertumbuhan yang sudah digunakan secara global (Mahrus et al.,
2022).

2. Penyebab Stunting

Terjadinya kejadian stunting adalah masalah yang benar-benar besar dan dibilang
serius jika itu dikaitkan dengan adanya angka kesakitan dan kematian yang besar,
kejadian otak yang buruk, perubahan mental, dan pendapatan yang rendah. Berbagai
permasalahan ini sangat tinggi dan tingkat efisiensi ditemukan di negara-negara
berkembang seperti Indonesia (Wicaksana, 2019).

Stunting pada balita disebabkan oleh banyak faktor, terutama kekurangan asupan

gizi sejak periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK). Rendahnya asupan gizi



saat perode kehamilan, tidak diberikannya ASI eksklusif, pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP- ASI) yang terlalu dini, serta terpaparnya balita oleh penyakit
infeksi merupakan faktor-faktor utama penyebab stunting (Eli Indawati et al., 2021).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi status gizi pada balita adalah faktor
pengetahuan ibu tentang gizi pada balita. Kurangnya pengetahuan ibu tentang keragaman
bahan dan keragaman jenis makanan akan menimbulkan terganggunya proses
pertumbuhan dan perkembangan balita terutama perkembangan otak, oleh karena itu
penting untuk ibu dalam memberikan asupan makanan yang bergizi kepada anaknya.
Pengetahuan erat kaitannya dengan pendidikan, dimana dapat diasumsikan bahwa
seseorang dengan pendidikan tinggi akan semakin luas pula pengetahuannya (Fitriani &
Darmawi, 2022).

Menurut WHO membagi penyebab terjadinya stunting pada anak menjadi 4 kategori
besar yaitu factor keluarga dan rumah tangga, makanan tambahan/komplementer yang
tidak adekuat, menyusui, dan infeksi. Faktor keluarga dan rumah tangga dibagi lagi
menjadi faktor maternal dan faktor lingkungan rumah. Faktor maternal berupa nutrisi
yang kurang pada saat prekonsepsi, kehamilan, dan laktasi, tinggi badan ibu yang rendah,
infeksi, kehamilah pada usia remaja, kesehatan mental, intrauterine growth restriction
(IUGR) dan kelahiran preterm, jarak kehamilan yang pendek, dan hipertensi. Faktor
lingkungan rumah berupa stimulasi dan aktivitas anak yang tidak adekuat, perawatan
yang kurang, sanitasi dan pasukan air yang tidak adekuat, akses dan ketersediaan pangan
yang kurang, kurang, alokasi makanan dalam rumah tangga yang tidak sesuai, edukasi

pengasuh yang rendah (Rahayu et al., 2018).



3. Gizi Seimbang Stunting

Gizi Seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam
jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip
keaneka ragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih, dan mempertahankan
berat badan normal untuk mencegah masalah gizi (Lingsar et al., 2020).

Pemenuhan gizi seimbang mencakup konsumsi makanan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh,
dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup
bersih dan memantau berat badan secara teratur dalam rangka mempertahankan berat
badan normal untuk mencegah masalah gizi (Suriany Simamora & Kresnawati, 2021).

B. Status Gizi
1. Konsep Status Gizi

Status gizi menurut Kemenkes Rl dan WHO adalah adalah keadaan yang diakibatkan
oleh keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan nutrisi yang
diperlukan tubuh untuk metabolisme. Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam
pemenuhan nutrisi untuk anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak.
Status gizi juga didefinisikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh
keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrien. Penelitian status gizi merupakan
pengukuran yang didasarkan pada data antropometri serta biokimia dan riwayat diit
(Helio duvaizem, 2019).

Status gizi merupakan suatu kondisi tubuh yang berakibat pada makanan yang
dikonsumsi serta penggunaan zat gizi yang baik diperoleh dari makanan yang simbang

baik, akan berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan otak anak, serta kesehatan.



Status gizi yang tidak seimbang akan berdampak bahaya didalam tubuh yang dapat
menimbulkan efek toksik (RI, 2019).
Klasifikasi Status Gizi
Dalam menentukan klasifikasi status gizi harus ada ukuran baku yang disebut
reference. Baku antropometri yang digunakan di Indonesia adalah WHO-NCHS.
Berdasarkan buku Harvard status gizi dapat dibagi menjadi 4 yaitu :
a. Gizi lebih untuk over weight, termasuk kegemukan dan obesitas.
b. Gizi baik untuk well nourished.
c. Gizi kurang untuk under weight yang mencakup mild dan moderate PCM (Protein
Calories Malnutrition).
d. Gizi Buruk untuk severe PCM, termasuk Marasmus, Marasmus Kwasiorkor, dan
Kwasiorkor (Kepmenkes, 2019).
Penilaian Status Gizi
Metode penilaian status gizi terdiri dari dua metode yaitu, metode langsung dan tidak
langsung. Penilaian status gizi secara langsung meliputi metode antropometri, biokimia,
klinik, dan biofisik. Sedangkan metode tidak langsung adalah konsumsi makanan,
statistik vital dan factor-faktor ekologi. Metode penilaian status gizi yang banyak
digunakan yaitu antropometri karena cara kerjanya sederhana, aman dan dapat dilakukan
dal am jumlah sampel yang besar, alat-alat antropometri yang digunakan harganya
terjangkau, mudah dibawa, dapat dipesan, dan dibuat di daerah, setempat. Antropometri
dapat menggambarkan riwayat gizi masa lalu, dapat mengevaluasi, perubahan penilaian
status gizi pada waktu tertentu atau antara generasi, serta dapat digunakan pada suatu

golongan yang beresiko malnutrisi.
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a.

Umur

WHO telah merekomendasikan untuk menggunakan umur penuh pada perhitungan
umur balita. Umur penuh adalah sisa hari dari hasil perhitungan tidak
diambil/perhitungkan, misalnya hasil perhitungan adalah 1 tahun 2 bulan 13 hari,
maka umur balita tersebut menjadi satu tahun 2 bulan (13 hari tidak diperhitungkan).
Berikut contoh cara perhitungan umur anak secara manual adalah (Rl & WHO,
2008).

Contoh 1:

Tanggal kunjungan Tanggal lahir ~ :05 04 2012

Tanggal lahir 19 09 2011

16 06 0

Maka umur anak di bulatkan menjadi = 6 bulan

Contoh 2:
Tanggal kunjuangan :20 09 2012
Tanggal lahir 05 04 2011

15 05 1
Maka umur anak di bulatkan menjadi = 12 bulan + 5 bulan =17 bulan
Kesalahan penentuan umur akan menyebabkan interpretasi status gizi menjadi salah.
Hasil pengukuran tinggi badan dan berat dan yang akurat, menjadi tidak berarti bila
tidak disertai dengan penentuan umur yang tepat.
Panjang badan
Pengukuran Panjang badan (PB) digunakan untuk umur anak 0 sampai 24 bulan yang
di ukur terlentang. Bila anak umur 0 sampai 24 bulan di ukur berdiri, maka hasil

pengukuraannya di koreksi dengan menambah 0,7 cm. ukuran tinggi badan (TB)
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digunakan untuk anak umur diatas 24 bulan yang di ukur berdiri. Bila anak umur
diatas 24 bulan di ukur terlentang, maka hasil pengukurannya dikoreksi dengan
mengurangkan 0,7 cm (Kemenkes RI 2011). Pengukuran tinggi badan anak balita
diatas 24 bulan dan sudah dapat bediri di ukur dengan alat pengukur mikroba yang
mempunyai ketelitian 0,1 cm. untuk bayi atau anak yang belum dapat berdiri atau
masih berumur 0,24 bula, di gunakan alat pengukur Panjang badan bayi lengtboard

Cara mengukur berat badan (Menimbang)

Penimbangan berat badan bayi Periksalah dacin dengan seksama, apakah masih
dalam kondisi baik atau tidak. Dacin yang baik adalah apabila bandul geser berada
pada posisi skala 0,0 kg. jarum penunjuk berada pada posisi seimbang. Setelah alat
timbang lainnya (celana/sarung timbang) dipasang pada dacin, lakukan penerapan
yaitu dengan cara menambah beban pada ujung tangkai dacin, misalnya plastik berisi
pasir. Alat yang dapat memenuhi persyaratan dan kemudian dipilih dan dianjurkan
untuk digunakan dalam penimbangan anak balita adalah dacin. Penggunaan dacin
mempunyai beberapa keuntungan antara lain dacin sudah dikenal umum sampai di
pelosok pedesaan, dibuat di Indonesia, bukan impor, ketelitian dan ketepatannya
cukup baik.Dacin yang digunakan sebaiknya minimum 20 kg dan maksimum 25 kg.
Alat yang diperlukan adalah kantong celana timbang atau kain sarung, yang tidak
membahayakan anak terjatuh pada saat ditimbang. Diperlukan pula tali atau
sejenisnya yang cukup kuat untuk menggantungkan dacin.

Dalam buku kader diberikan petunjuk bagaimana menimbang balita dengan
menggunakan dacin. Langkah-langkah tersebut dikenal dengan 9 langkah

penimbangan, yaitu:
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1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Gantungkan dacin pada dahan, palang rumah atau penyangga kaki tiga.
Periksalah apakah dacin sudah tergantung kuat.

Tarik batang dacin ke bawah kuat-kuat. Sebelum dipakai letakkan bandul geser
pada angka O (nol).

Batang dacin dikaitkan dengan tali pengaman.

Pasanglah celana timbang atau sarung timbang yang kosong pada dacin.

Ingat bandul geser pada angka 0 (nol).

Seimbangkan dacin yang sudah dibebani celana timbang atau sarung timbang
dengan cara memasukkan pasir ke dalam kantong plastik.

Anak ditimbang dan seimbangkan dacin.

Tentukan berat badan anak, dengan membaca angka di ujung bandul geser.

Catat hasil penimbangan di atas secarik kertas (Anjelina, 2021).

C. Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca

indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan

seseorang. Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang

terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagiannya).

Waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh

intesitas persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh

melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata).
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2. Pengukuran Pengetahuan

Menurut ahli pengetahuan mempunyai enam tingkatan yang tercangkup dalam
domain kogpnitif.

a. Tahu ( Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu
yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
Oleh sebab itu, tahu ni merupakan tingkat tentang apa yang dipelajari antara lain dapat
menyebutkan, menfuraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagianya.

b. Memahami ( Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentag objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara
benar.Orang yang telah paham terhadap objek atau meteri harus dapat menjelaskan,
menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagianya terhadap objek yang
dipelajari.

c. Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya) aplikasi di sini dapat diartikan
sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan
sebagiannya dalam konteks atau situasi yang lain.

d. Analisis ( Analysis)

Analisi adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke

dalam komponen — komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi, dan masih

ada kaitannya sutu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaaan
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kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan,
mengelompokan, dan sebagianya.
e. Sintesis ( Synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian- bagian di dalam suatu bentuk keseluruahn yang baru. Dengan
kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari
formulasi-formulasi yang ada.

f. Evaluasi ( Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu meteri atau objek. Penilaian- penilaian itu berdasarkan pada
suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.
. Cara memperoleh pengetahuan
Cara memperoleh pnegetahuan menurut ahli adalah sebahai berikut:

a. Cara non ilmiah
1) Cara coba salah (Trial and Error)

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam
memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan trsebut tidak berhasil, dicoba
kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba
kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan
keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat di pecahkan.

2) Cara kebetulan
Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh orang

yang bersangkutan.
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3) Cara kekuasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin -pemimpin masyarakat bak
formol mauoun informal, para pemuka agama, pemegang pemerintah dan sebagiannya
.dengan kata lain, pengetahuan ini diperoleh berdasarkan padaa pemegang otoritas,
yakni orang yang mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas
pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli ilmu pengetahuan atau ilmuan.
Prinsip inilah, orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang
mempunyai otoritas tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenaranya,
baik berdasarkan fakta empiris ataupun berdasarkan pandapat sendiri.

4) Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan.
Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam
memecahkan permasalahn yang dihadapi pada masa lalu.

5) Cara akal sehat (Common sense)

Akal sehat kadang—kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum ilmu
pendidikan berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau menuruti
nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara hukuman fisik bila
anaknya tersebut salah. Ternyata cara menghukum anak ini sampai sekarang
berkembang menjadi teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode
(meskipun bukan yang paling baik) bagi pendidikan anak—anak.

6) Kebenaran melalui wahyu

Ajaran agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari Tuhan melalui para

nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut- pengikut agama yang

bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak .sebab
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kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalahsebagai wahyu dan bukan karena hasil
usaha penalaran atau penyelidikan manusia.
7) Secara intuitif
Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui di luar
kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. Kebenaran yang diperoleh
melalui intutif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak menggunakan cara-cara
yang rasional dan yang sistematis.Kebenaran ini diperoleh seseorang hanya
berdasarkan intuisi atausuara hati.
8) Melalui jalan pikiran
Manusis telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh
pengetahuannya. Dengan kata lain, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan
manusia telah menggunakan dalam pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi.
9) Induksi
Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-
pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini berati dalam berfikir
induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-pengalaman empiris
yang ditangkap oleh indra. Kemudian disimpulkan dalam suatu konsep yang
memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala. Karena proses berfikir induksi
itu beranjak dari hasil pengamatan indra atau hal-hal yang nyata, maka dapat dikatakan
bahwa induksi beranjak dari hal-hal yang konkret kepada hal-hal yang abstrak.
10) Deduksi
Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyatan-pernyataan umum ke
khusus. Dalam berfikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap benar secara

umum, berlaku juga kebenarannya pada sutu peristiwa yang terjadi.
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b. Cara llmiah
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasaini lebih
sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah, atau lebih
popular disebut metode penelitian ( rescarch methodology ).
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut ahli, faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain :
a. Faktor pendidikan
Tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin mudah untuk
menerima informasi tentang obyek atau yang berkaitan dengan pengetahuan.
Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari informasi yang disampaikan oleh orang
tua, guru, dan media masa. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengetahuan,
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat diperlukan
untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan
semakin mudah untuk menerima, serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi.
b. Faktor pekerjaan
Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses informasi
yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.
c. Faktor pengalaman
Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin banyak
pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin bertambah pula
pengetahuan seseorang akan hal tersebut. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan
dengan wawancara atau angket yang menyatakan tantang isi materi yang ingin diukur

dari subjek penelitian atau responden.
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d. Keyakinan
Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat secara turun-
temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan positif dan keyakin
negatif dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang.
e. Sosial budaya
Kebudayaan berserta kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi
pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu (Notoatmodjo, 2014).
D. Sikap Ibu
1. Pengertian Sikap Ibu
Allport (1924) dalam Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa sikap merupakan
konsep yang sangat penting dalam komponen sosio-psikologis, karena merupakan
kecenderungan bertindak, dan berpersepsi. Sikap adalah respon tertutup seseorang
terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi
yang bersangkutan (senang- tidak senang, setuju -tidak setuju, baik-tidak baik dan
sebagainya).
2. Tingkatan Sikap
Menurut ahli, tingkatan sikap terbagi menjadi 4 yaitu:
a. Menerima (receiving)
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan objek.
b. Merespon (responding)
Memberi jawaban bila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang

diberikan atau suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu usaha untuk menjawab
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pertanyaan atau mengerjakan tugas diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah,
berarti bahwa orang menerima ide itu.
Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah atau
suatu indikasi sikap tingkat tiga.
. Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko
merupakan sikap yang paling tinggi.
Komponen Sikap

Menurut ahli, struktur sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang yaitu:
Komponen kognitif (cognitive)

Disebut juga komponen perceptual, yang berisi kepercayaan individu yang
berhubungan dengan hal-hal bagaimana individu berpresepsi terhadap objek sikap,
dengan apa yang dilihat dan diketahui (pengetahuan), pandangan, keyakinan, pikiran,
pengalaman pribadi, kebutuhan emosional, dan informasi dari orang lain.

Komponen efektif (affective)

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional dan subjektifitas individu
terhadap objek sikap, baik yang positif (rasa senang) maupun negatif (rasa tidak senang).
Komponen konatif (konative)

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang,
berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
Menurut ahli, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap suatu objek antara

lain :
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Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan yang
meninggalkan kesan paling mendalam pada jiwa seseorang. Kejadian-kejadian dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan terus-menerus, lama- kelamaan
secara bertahap diserap ke dalam individu dan mempengaruhi terbentuknya sikap.
. Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat berperan, misalnya dalam
kehidupan masyarakat yang hidup di pedesaan, mereka akan mengikuti apa yang
diberikan oleh tokoh masyarakat.
Kebudayaan

Dimana kita hidup mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan
sikap. Dalam kehidupan di masyarakat diwarnai dengan kebudayaan yang ada di
daerahnya.
Media masa

Media masa elektronik maupun media cetak sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. Dengan pemberian informasi
melalui media masa mengenai sesuatu hal akan memberikan landasan kognitif baru
bagi terbentuknya sikap.
Lembaga pendidikan

Dalam lembaga pendidikan dan lembaga agama berpengaruh dalam
pembentukan sikap, hal ini dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan

konsep moral dalam diri individu.
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5. Pembentukan sikap
Ada dua faktor yang mempengaruhi sikap, yaitu faktor interisik individu diantaranya
kepribadian, intelegensi, bakat, minat, perasaan, serta kebutuhan dan motivasi seseorang
dan faktor ekstrisik antara lain adalah faktor lingkungan, pendidikan, ediologi, ekonomi,
dan politik. Selain itu ada berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap
diantaranya pengalaman pribadi, kebudayaan orang lain, media massa, institusi atau

lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta emosi dalam diri individu .

6. Pengukuran Sikap

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. Secara
langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap
suatu objek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan
hipotesis, kemudian ditanyakan pendapat responden. Sikap diukur dengan berbagai item
pertanyaan yang dinyatakan dalam kategori respon dengan metode Likert. Untuk
mengetahui sikap responden digunakan lima alternatif jawaban yang kemudian diberikan
skor untuk dapat dihitung. Skor dihitung dan dikelompokkan ke dalam dua kategori
positif dan negatif, sebagai berikut :

a. Pernyataan positif diungkapkan dengan kata-kata : Sangat Setuju (SS) mendapat skor
5, Setuju (S) mendapat skor 4, Ragu-Ragu mendapat skor 3, Tidak Setuju (TS)
mendapat skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat skor 1.

b. Pernyataan negatif diungkapkan dengan kata-kata : Sangat Setuju (SS) mendapat
skor 1, Setuju (S) mendapat skor 2, Ragu-Ragu mendapat skor 3, Tidak Setuju (TS)
mendapat skor 4, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat skor 5. (Mussardo, 2019).
Ibu yang memiliki sikap kurang baik tentang stunting berarti tidak mendukung

praktek ibu dalam penanggulangan dan pencegahan stunting pada balita, sehingga dapat
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menyebabkan stunting secara terus menerus dialami oleh balita. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan ibu yang kurang tentang gizi yang baik untuk balita. Selain
itu juga kepercayaan, dan lingkungan yang menganggap bahwa stunting bukan masalah
sehingga tidak perlu untuk diatasi (Senudin, 2021).
E. Kerangka Teori
Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teori penelitian ini digambarkan sebagai

berikut :

Stunting

Sikap lbu

Penge'tahuan
Ibu

Gambar 1
Sumber : Modifikasi UNICEF, 1990 Trihono,2015
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F. Keragka Konsep

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka konsep penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Tingkat
Pengetahuan Ibu

tentang Stunting

Sikap Gizi lbu
tentang Stunting

Gambar 2

Stunting
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